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ABSTRAK

Dalam konteks pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Denpasar,
penelitian ini menguraikan implementasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan teknologi online serta manajemen
keuangan. Melalui pendekatan edukatif dan pelatihan interaktif, kegiatan ini dimaksudkan
untuk meningkatkan akses pasar dan profitabilitas UMKM di Kota Denpasar. Metode
pelaksanaan mencakup analisis situasi lapangan pada pelaku UMKM di Denpasar,
pengembangan materi edukatif yang relevan, dan implementasi teknologi online dalam
konteks bisnis UMKM. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan penggunaan teknologi online oleh pelaku UMKM, yang berimplikasi positif
terhadap perluasan akses pasar dan peningkatan profitabilitas UMKM.

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), edukasi keuangan, teknologi online, akses
pasar, profitabilitas

ABSTRACT

In the context of empowering Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Denpasar, this
research describes the implementation of Community Service (PkM) activities which aim to
increase understanding and application of online technology and financial management.
Through an educational approach and interactive training, this activity is intended to increase
market access and profitability of MSMEs in Denpasar City. The implementation method
includes analysis of the field situation among MSME actors in Denpasar, development of
relevant educational materials, and implementation of online technology in the MSME business
context. The evaluation results show a significant increase in knowledge and use of online
technology by MSME players, which has positive implications for expanding market access and
increasing MISME profitability.

Keywords: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), financial education, online
technology, market access, profitability

1. Pendahuluan

UMKM memegang peran penting dalam perekonomian lokal, dan saat ini dihadapkan
pada berbagai tantangan terutama terkait dengan akses pasar dan profitabilitas. Dalam era
digital, edukasi keuangan dan pemanfaatan teknologi online menjadi kunci dalam
meningkatkan daya saing dan kelangsungan UMKM. UMKM di Indonesia memiliki peran yang
signifikan dalam menggerakkan roda perekonomian negara (Irawan et al., 2020). Mereka
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berperan dalam mengurangi kemiskinan, meratakan tingkat perekonomian rakyat kecil,
memberi devisa bagi negara, serta menjadi penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB)
terbesar (Khotimah & Surhatono, 2023; Soenandi et al., 2021). Selain itu, UMKM juga berperan
dalam pemberdayaan masyarakat, menciptakan pasar baru, serta sebagai penyedia lapangan
kerja (Septiani et al., 2020; Apriani & Said, 2022). UMKM juga terbukti tangguh saat terjadi
krisis ekonomi, seperti pada krisis ekonomi 1998, di mana sektor UMKM bertahan sementara
sektor yang lebih besar tumbang (Tholib et al., 2023).

Pentingnya edukasi keuangan dan literasi keuangan bagi UMKM juga terbukti
signifikan. Peningkatan literasi keuangan dapat membantu pengusaha UMKM mengenal akses
keuangan formal seperti perbankan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja UMKM
(Septiani & Wuryani, 2020; Lomi & Kelen, 2021). Selain itu, pemanfaatan teknologi, terutama
media online dan smartphone, telah terbukti dapat membantu UMKM dalam meningkatkan
penjualan dan memberikan keunggulan kompetitif dibandingkan usaha konvensional lainnya
(Berlilana et al., 2020; Rizky et al., 2021). Oleh karena itu, edukasi keuangan, pemanfaatan
teknologi online, dan literasi keuangan menjadi krusial dalam mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan UMKM di era digital ini.

Edukasi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan pendapatan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, seperti pengelolaan keuangan yang efektif dan
peningkatan akses pasar (Rosliyati & Iskandar, 2022; Lomi & Kelen, 2021). Selain itu, edukasi
pola bisnis baru juga menjadi semakin penting bagi UMKM, terutama di masa new normal
(Wijayanti, 2023). Penerapan tata kelola keuangan yang baik juga dapat memberikan dasar
informasi yang dibutuhkan pemilik UMKM dalam pengambilan keputusan yang tepat (Sugiarti,
2020).

Selain edukasi keuangan, pemanfaatan teknologi online, seperti e-commerce dan
media sosial, juga dapat meningkatkan akses pasar dan profitabilitas UMKM (Agnesia &
Saputra, 2022). Penggunaan e-commerce, financial technology, dan media sosial telah terbukti
dapat meningkatkan pendapatan UMKM (Agnesia & Saputra, 2022). Selain itu, pelatihan dan
bimbingan dalam pemasaran digital juga memberikan dampak positif pada peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pelaku UMKM (Anwar et al., 2022; Budianto et al.,
2020).

Dalam konteks ini, pelatihan manajemen keuangan berbasis digital juga menjadi
relevan, karena UMKM dapat memahami cara mencatat transaksi dan membuat laporan
keuangan dengan mudah (Maesaroh et al., 2021). Selain itu, penguatan keberlanjutan UMKM
melalui sustainable finance juga menjadi fokus, karena hal ini dapat meningkatkan kemampuan
UMKM beradaptasi dengan perubahan iklim dan mendapatkan investasi dari investor
(Harymawan et al., 2022). Dengan demikian, edukasi keuangan, penerapan tata kelola
keuangan yang baik, pemanfaatan teknologi online, dan pelatihan manajemen keuangan
berbasis digital merupakan faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan kinerja, akses pasar,
dan profitabilitas UMKM.

Peran teknologi online dalam meningkatkan akses pasar dan profitabilitas telah
menjadi fokus penelitian yang signifikan dalam berbagai disiplin ilmu. Teknologi online telah
terbukti meningkatkan akses pasar dan profitabilitas melalui berbagai cara. Penggunaan media
sosial telah membantu dalam pemasaran produk secara digital, yang pada gilirannya
meningkatkan akses pasar dan profitabilitas (Lindawati et al., 2022). Dalam konteks ini,
pengembangan IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) juga memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat (Yudhistira et al., 2021).

Selain itu, peningkatan daya saing ekonomi juga terkait erat dengan peran inovasi
dalam memperkuat kerja sama antara pemerintah, akademisi, dan industri, serta
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dalam bidang teknologi dan inovasi
(Aidhi et al., 2023).Orientasi pasar juga telah terbukti memainkan peran signifikan dalam
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meningkatkan kinerja organisasi baik profit maupun non profit, baik barang maupun jasa
(Mutmainah et al., 2020).

Teknologi online juga telah membantu industri rumahan untuk bersaing di pasar
dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapabilitas terhadap penguasaan
teknologi serta akses permodalan (Rukiah et al., 2021). Dalam konteks bisnis lainnya, teknologi
online telah membantu dalam meningkatkan ketersediaan infrastruktur pendukung untuk
mengatasi kendala supply energi serta peningkatan kualitas produk agar memiliki daya saing
tinggi dalam pasar global (Haryadi, 2021). Dengan demikian, teknologi online telah
membuktikan perannya dalam meningkatkan akses pasar dan profitabilitas melalui berbagai
cara, mulai dari e-tendering, pemasaran digital, inovasi, hingga peningkatan daya saing produk.
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi online memiliki dampak yang signifikan dalam
memperluas akses pasar dan meningkatkan profitabilitas dalam berbagai sektor ekonomi.

Konteks UMKM di Denpasar, sebuah kota yang kaya akan keberagaman budaya dan
potensi pariwisata, juga menghadapi tantangan yang unik dalam pengembangan UMKM.
Fenomena masalah seperti keterbatasan akses pasar, kurangnya pemahaman tentang
manajemen keuangan yang baik, serta minimnya pemanfaatan teknologi online menjadi fokus
utama dalam upaya meningkatkan daya saing UMKM. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PkM) yang dilaksanakan memiliki urgensi yang sangat penting. Melalui kegiatan ini, diharapkan
para pelaku UMKM dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang manajemen
keuangan yang efektif serta pemanfaatan teknologi online dalam memperluas jangkauan pasar.
Dengan demikian, kegiatan PkM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan daya saing dan profitabilitas UMKM di Kota Denpasar.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan dalam rentang waktu
mulai tanggal 23 Februari hingga 25 Februari 2024 di Kota Denpasar, Bali. Sebagai langkah
awal, dilakukan analisis situasi lapangan untuk memahami secara mendalam profil Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Denpasar. Analisis ini meliputi identifikasi karakteristik
UMKM, tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan bisnis, serta tingkat kesiapan dan
pemahaman terkait pemanfaatan teknologi online dalam kegiatan bisnis mereka.

Pengenalan kegiatan PkM dilakukan dengan tujuan utama untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam dua aspek utama, yaitu manajemen
keuangan dan pemanfaatan teknologi online. Metode yang digunakan meliputi penyampaian
materi edukasi secara interaktif, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab. Materi edukasi
disusun berdasarkan kebutuhan dan karakteristik UMKM di Denpasar, dengan fokus pada
prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan yang relevan serta strategi efektif dalam
memanfaatkan teknologi online untuk memperluas jangkauan pasar.

Implementasi teknologi online dalam kegiatan PkM dilakukan melalui demonstrasi
praktis dan panduan langsung kepada para peserta. Hal ini meliputi pembelajaran langsung
tentang cara menggunakan platform digital untuk memasarkan produk atau jasa, manajemen
inventaris online, dan strategi promosi melalui media sosial dan situs web. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang konkret dan aplikatif kepada pelaku UMKM,
sehingga mereka dapat langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam aktivitas
sehari-hari bisnis mereka.

Dengan demikian, melalui metode yang telah disusun dengan cermat, kegiatan PkM ini
diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan para pelaku UMKM di Denpasar dalam mengelola bisnis mereka secara efektif,
serta memanfaatkan potensi teknologi online untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bisnis mereka.
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2.1. OBJEK RESPONDEN

Objek responden dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini adalah para
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di Kota Denpasar, Bali.
Profil pelaku UMKM di Denpasar mencakup berbagai sektor usaha, termasuk namun tidak
terbatas pada sektor pariwisata, kerajinan, kuliner, dan perdagangan lokal. Dalam kegiatan PkM
ini, berbagai jenis usaha diundang untuk berpartisipasi, baik yang telah lama beroperasi
maupun yang baru memulai usaha.

Jumlah responden yang terlibat dalam kegiatan PkM ini bervariasi sesuai dengan
kapasitas tempat dan kebutuhan penyelenggaraan kegiatan. Para pelaku UMKM diundang
untuk hadir dan aktif berpartisipasi dalam berbagai sesi edukasi dan pelatihan yang
diselenggarakan dalam rangka kegiatan PkM. Partisipasi dari berbagai jenis usaha diharapkan
dapat memberikan representasi yang luas tentang tantangan yang dihadapi serta potensi
pengembangan UMKM di Denpasar.

Dengan melibatkan beragam jenis usaha UMKM dan menyediakan platform untuk
berbagi pengalaman serta pemahaman, kegiatan PkM ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi perkembangan bisnis dan pemberdayaan pelaku UMKM di Kota
Denpasar.

2.2. RANCANGAN EVALUASI

Untuk mengukur efektivitas dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini,
akan dilakukan evaluasi yang cermat terhadap dua aspek utama, yaitu edukasi keuangan dan
penggunaan teknologi online oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kota Denpasar. Metode evaluasi yang akan digunakan meliputi survei pra dan pasca kegiatan,
observasi langsung, serta analisis data kuantitatif dan kualitatif.

Pertama, efektivitas edukasi keuangan akan dievaluasi melalui survei pra dan pasca
kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman para pelaku UMKM
tentang manajemen keuangan. Survei ini akan mencakup pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk mengidentifikasi pengetahuan awal dan perubahan setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Selain itu, observasi langsung akan dilakukan selama sesi-sesi edukasi untuk
mengamati tingkat partisipasi, keterlibatan, dan pemahaman peserta.

Kedua, penggunaan teknologi online akan dievaluasi dengan memantau dan
menganalisis tingkat adopsi dan penerapan teknologi online oleh para pelaku UMKM setelah
mengikuti kegiatan PkM. Survei pasca kegiatan juga akan mencakup pertanyaan-pertanyaan
terkait dengan penggunaan teknologi online dalam kegiatan pemasaran, manajemen
inventaris, dan interaksi dengan konsumen. Selain itu, data akan dikumpulkan dari platform
online yang digunakan oleh para pelaku UMKM untuk memantau aktivitas mereka setelah
mengikuti kegiatan PkM.

Kriteria keberhasilan dan parameter evaluasi akan didasarkan pada peningkatan
pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen keuangan, serta peningkatan penggunaan
teknologi online oleh pelaku UMKM. Parameter evaluasi juga akan mencakup tingkat
partisipasi dan kepuasan peserta terhadap kegiatan PkM. Dengan demikian, evaluasi ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dampak dan efektivitas dari kegiatan PkM
dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para pelaku UMKM di Denpasar dalam
mengelola bisnis mereka secara efektif serta memanfaatkan teknologi online untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan bisnis mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Hasil Kegiatan PkM

Hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Kota
Denpasar menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan
pemahaman para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tentang manajemen
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keuangan dan pemanfaatan teknologi online. Survei pra dan pasca kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar
manajemen keuangan dan penggunaan teknologi online sebagai alat untuk memperluas
jangkauan pasar.

3.2. Dampak Edukasi Keuangan dan Penggunaan Teknologi Online terhadap Akses
Pasar dan Profitabilitas UMKM di Denpasar

Implementasi edukasi keuangan dan penggunaan teknologi online memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap akses pasar dan profitabilitas UMKM di Denpasar. Para pelaku
UMKM yang mengikuti kegiatan PkM ini mengalami peningkatan dalam kemampuan mereka
untuk mengelola keuangan bisnis mereka dengan lebih efektif, yang pada gilirannya
meningkatkan daya saing dan profitabilitas bisnis mereka.

Penggunaan teknologi online juga memberikan manfaat yang nyata bagi para pelaku
UMKM dalam memperluas jangkauan pasar mereka. Dengan adopsi teknologi online, UMKM
dapat menjangkau konsumen baru secara lebih luas melalui platform digital, yang pada
akhirnya meningkatkan volume penjualan dan pendapatan mereka.

3.3. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi

Perbandingan antara kondisi sebelum dan setelah implementasi edukasi keuangan dan
penggunaan teknologi online menunjukkan perubahan yang signifikan dalam kinerja bisnis
UMKM di Denpasar. Sebelum implementasi, banyak UMKM menghadapi tantangan dalam
manajemen keuangan dan memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi online.
Namun, setelah mengikuti kegiatan PkM, para pelaku UMKM menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan manajemen keuangan dan pemanfaatan teknologi online, yang berdampak positif
pada akses pasar dan profitabilitas bisnis mereka.

Dengan demikian, hasil dari kegiatan PkM ini menegaskan pentingnya edukasi
keuangan dan pemanfaatan teknologi online dalam meningkatkan daya saing dan profitabilitas
UMKM di Denpasar. Langkah-langkah lanjutan yang diperlukan untuk memperkuat dampak
positif ini termasuk upaya berkelanjutan dalam pendidikan dan pelatihan serta dukungan
dalam pemanfaatan teknologi online bagi UMKM di Denpasar.

4, KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini menegaskan
pentingnya edukasi keuangan dan pemanfaatan teknologi online dalam meningkatkan daya
saing dan profitabilitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Denpasar.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan, terdapat beberapa temuan utama
yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk pengembangan lebih lanjut dalam mendukung
pertumbuhan UMKM di Denpasar.

Ringkasan temuan utama menunjukkan bahwa implementasi edukasi keuangan dan
penggunaan teknologi online memiliki dampak positif yang signifikan terhadap akses pasar dan
profitabilitas UMKM di Denpasar. Para pelaku UMKM yang mengikuti kegiatan PkM ini
mengalami peningkatan dalam pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen keuangan,
serta kemampuan mereka untuk memanfaatkan teknologi online untuk memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan pendapatan bisnis mereka.

Implikasi hasil bagi pengembangan UMKM di Denpasar sangat penting untuk
diperhatikan. Peran lembaga pendidikan, pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat dalam
menyediakan pendidikan dan pelatihan serta dukungan teknis dalam pemanfaatan teknologi
online bagi UMKM perlu diperkuat. Selain itu, pentingnya kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan dalam mendukung ekosistem UMKM di Denpasar tidak dapat
diabaikan.

Rekomendasi untuk kegiatan PkM serupa di masa depan meliputi kebutuhan akan
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pendekatan yang terpadu dan berkelanjutan dalam mendukung pengembangan UMKM di
Denpasar. Selain itu, pentingnya evaluasi berkala terhadap dampak dan efektivitas kegiatan
PkM untuk memastikan bahwa program-program yang dilaksanakan dapat memberikan
manfaat yang maksimal bagi para pelaku UMKM.

Dengan demikian, kesimpulan dari kegiatan PkM ini memberikan landasan yang kuat
untuk upaya lanjutan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan UMKM di Denpasar.
Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, diharapkan UMKM di Denpasar dapat
terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian lokal
serta kesejahteraan masyarakat setempat.
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